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Abstract. Critical thinking skills are skills that students need to have, especially in filtering various flows of
information spread in the digital world. Apart from filtering information, this ability is especially important
for students to be able to analyze and process various information circulating so that they can then make
appropriate judgements. This helps students not to get lost in the circulation of existing information. This
service program is a journalism training program for Pekalongan Academic Health Analyst (AAK) students
with the aim of providing an understanding of the basics of journalism and using it to develop students'
critical thinking skills. The results of this research show that students can understand the basics of journalism,
especially in terms of reporting and publishing news, and students are also able to apply their journalistic
understanding to practice and develop critical thinking skills through exploring news perspectives and solving
problems in the reporting process.

Keywords: critical thinking skills, journalism, training

Abstrak. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh mahasiswa terutama
dalam memfilter berbagai arus informasi yang tersebar di dunia digital. Selain untuk memfilter informasi,
kemampuan ini penting bagi mahasiswa khususnya agar dapat menganalisis serta mengolah berbagai
informasi yang beredar untuk kemudian dapat membuat penilaian-penilaian yang sesuai agar mahasiswa
tidak tersesat dari sirkulasi informasi yang ada. Program pengabdian yang dilakukan ini adalah program
pelatihan jurnalistik bagi mahasiswa Akademik Analis Kesehatan (AAK) Pekalongan dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman dasar-dasar jurnalistik dan menggunakannya untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa dapat memahami dasar-
dasar jurnalistik terutama dalam hal meliput dan menerbitkan berita dan mahasiswa juga mampu
menerapkan pemahaman jurnalistiknya untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
melalui eksplorasi sudut pandang berita, dan penyelesaian masalah dalam proses liputan.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, journalistik, pelatihan

PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, keterampilan tersebar melalui kanal-kanal digital
berpikir kritis merupakan keterampilan yang (Hariastuti, 2022). Selain untuk memfilter
perlu dimiliki oleh mahasiswa terutama dalam informasi, kemampuan ini penting bagi
memfilter berbagai arus informasi yang mahasiswa khususnya agar dapat
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menganalisis serta mengolah berbagai
informasi yang beredar untuk kemudian dapat
membuat penilaian-penilaian yang sesuai
agar mahasiswa tidak tersesat dari sirkulasi
informasi yang ada (Armansyah et al., 2022).
Mahasiswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis dapat merefleksikan berbagai
informasi yang ada dalam konteks lebih jauh
dapat membantu mahasiswa dalam membuat
tulisan-tulisan yang akurat (Echeandia et al.,
2024). Di sisi lain, melalui jurnalistik yang
merupakan salah satu bidang dalam
pengelolaan dan penyusunan informasi, dapat
membantu para mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(Rahmah et al., 2023).

Pemahaman jurnalistik tersebut dapat
didapatkan salah satunya melalui workshop
atau pelatihan jurnalistik (Simamora et al.,

2023). Melalui pelatihan jurnalistik,
mahasiswa dapat meningkatkan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip

jurnalistik dalam menemukan, mencari,
mengolah, menganalisis, serta menyusun
berbagai bahan berita untuk kemudian ditulis
dan dipublikasikan dalam bentuk produk
jurnalistik yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan (Rosita, 2021).

Kemampuan dasar jurnalistik ini
berbanding lurus dalam upaya mendorong
keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang
mengedepankan logika berpikir mahasiswa
serta mengembangkan keterampilan literasi
informasi (Breeze & Guinda, 2017).
Keterampilan berpikir kritis dapat mendorong
mahasiswa agar memiliki kemampuan untuk
bertanya tentang suatu hal, menemukan
masalah, menganalisis masalah tersebut,
hingga dapat membuat suatu simpulan atas
masalah tersebut berdasarkan atas berbagai
informasi yang mahasiswa dapatkan
(Echeandia et al., 2024).

Melalui pelatihan jurnalistik, mahasiswa
tidak hanya mendapatkan pemahaman dasar
tentang ilmu jurnalistik namun lebih jauh
mahasiswa juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dengan
menerapkan teori penulisan dalam jurnalistik
(Bowe et al., 2020).

Pelatihan jurnalistik diharapkan dapat

membentuk karakter mahasiswa dalam
peningkatan skill untuk dapat membuat,
menyusun, dan menyebarkan berbagai

informasi melalui tulisan jurnalistik yang
objektif, valid, dan bernarasi positif (Munar &
Daya, 2020). Hal ini penting sebagai upaya
membangun kecerdasan dan kesadaran
publik tentang urgensi literasi media dan
bagaimana cara menyebarkan informasi yang
benar (Prasetya, 2022). Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka diadakan program
pengabdian masyarakat kepada mahasiswa
Akademi Analis Kesehatan (AAK) Pekalongan
dengan judul “Kuliah Jurnalistik,
Menumbuhkan Jiwa Jurnalistik Sebagai Media
Peningkatan Critical Thinking Dalam
Pergulatan Pers Kampus Yang Independen”.
Terdapat dua tujuan dari pelatihan
jurnalistik ini yakni pertama, mahasiswa AAK
Pekalongan dapat memiliki pemahaman dasar
jurnalistik yang meliputi teknik pengumpulan

data, penulisan, dan penerbitan berita.
Kedua, mahasiswa AAK dapat memiliki
keterampilan berpikir kritis dengan

menautkan pemahaman dasar ilmu Jurnalistik
dengan aspek keterampilan kritis dalam
proses peliputan dan penerbitan berita. Hal ini
penting agar para mahasiswa dapat menjadi
individu yang lebih reflektif dalam membuat
liputan jurnalistik yang akurat dan objektif.
Selain dari tujuan tersebut, diharapkan
pelatihan ini dapat turut memberikan dampak
positif bagi masyarakat luas terutama dari
karya-karya jurnalistik yang dibuat oleh para
mahasiswa.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan pada Ahad, 10
Desember 2023 dan diikuti oleh 24
mahasiswa AAK Kabupaten Pekalongan yang
tergabung dalam UKM Jurnalistik Microscope.
Acara bertempat di Kampus AAK JI. Ade Irma
Suryani No.06 Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Kegiatan PkM ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode pelatihan yang
berfokus pada paparan materi kemudian
dilanjutkan dengan praktik mandiri oleh
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mahasiswa (Harahap, 2019). Pelatihan
menjadi salah satu metode yang dapat
digunakan dalam mendorong pemahaman
atau keterampilan tertentu kepada
mahasiswa (Prasetya et al., 2024). Beberapa
tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini
adalah:
1) Brainstorming
Pada tahap ini seluruh peserta pelatihan
diajak bertukar pikiran oleh narasumber
tentang pemahaman dasar jurnalistik
mahasiswa dan kaitannya dengan
mengembangkan kreativitas ide dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Al-
Samarraie & Hurmuzan, 2018). Pada tahap
ini sebagai dasar bagi narasumber untuk
melakukan penyampaian materi sekaligus
pendampingan untuk pelaksanaan
keseluruhan program. Pada tahap ini akan
terlihat pengetahuan dasar mahasiswa
sekaligus level berpikir analitis mahasiswa
yang kemudian dijadikan dasar dalam sesi
berikutnya.
2) Pemaparan Materi
Pada paparan materi ini, narasumber
menyampaikan pemahaman utuh tentang
dasar jurnalistik melalui materi Peliputan
dan Penerbitan Berita. Pemaparan materi
secara langsung dapat menarik minat
audiens agar dapat mendengarkan
paparan narasumber dengan seksama (
Marina & Prasetya, 2023). Narasumber
menjelaskan secara rinci pengertian dan
filosofi berita berikut dengan teknik
peliputan berita. Pada tahap ini
narasumber juga memamparkan tentang
alur penerbitan berita. Dalam pemaparan,
narasumber mengaitkan bagaimana dalam
meliput dan menerbitkan berita dapat

mengasah mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis.
3) Tanya Jawab

Pada sesi ini kembali narasumber

membuka sesi dialog dengan mahasiswa
tentang keseluruhan materi. Pada sesi
diskusi atau tanya jawab, mahasiswa
diberikan kesempatan untuk bertanya
tentang topik-topik yang belum dikuasai,

atau hal-hal yang masih membingungkan
bagi mahasiswa. Sesi ini penting dilakukan
untuk mengukur sejauh mana pemahaman
mahasiswa tentang materi yang telah

disampaikan oleh narasumber.
Pembelajaran aktif melalui diskusi dan
tanya jawab dapat mendorong

peningkatan keterampilan berpikir kritis
(Fuad, 2020).
4) Studi Kasus
Pada sesi studi kasus, narasumber
menyampaikan contoh-contoh berita yang
dapat ditulis oleh mahasiswa
menggunakan berbagai frame, isu, dan
sudut pandang vyang dikembangkan
melalui  keterampilan  berpikir  kritis
mahasiswa. Melalui pendekatan studi
kasus yang mengeksplorasi berbagai
konten dan isu dapat mendorong
mahasiswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Mahdi et al.,
2020)
5) Praktik Mandiri
Pada sesi terakhir, para mahasiswa
diberikan kesempatan untuk dapat
melakukan praktik secara mandiri dalam
penulisan dan penerbitan berita dengan
topik-topik di seputar kampus dengan
menerapkan berbagai materi dan
diskusi  yang dilaksakan selama
pelatihan berlangsung. Praktik mandiri
memberikan keleluasan sekaligus
tanggung jawab kepada mahasiswa

agar dapat menerapkan dan
mengembangkan ilmu yang dipelajari
pada sesi sebelumnya (Susilawati,
2021).

Kelima tahapan atau sesi ini dilakukan
secara bergantian agar dapat berjalan secara
efektif dan dapat memberikan dampak yang
besar terhadap mahasiswa AAK Pekalongan
sebagai peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelatihan jurnalistik diadakan,
target program pengabdian yang pertama
bagi para mahasiswa AAK dapat menunjukkan
pemahaman dasar jurnalistik mengenali
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teknik peliputan dan penerbitan berita kepada
mahasiswa. Dari tujuan ini, mahasiswa
sebagai peserta program dapat memahai
tentang apa itu pengertian berita yang berarti
adalah suatu informasi yang bersifat terkini,
menjadi perhatian dan mempengaruhi
masyarakat, serta mendorong masyarakat
untuk dapat mengikuti informasi tersebut
(Silalahi & Susanto, 2020).

Berikutnya mahasiswa juga diajarkan
beberapa nilai-nilai berita yakni penting,
dekat, kemajuan, dan konflik. Penting
berkaitan dengan informasi yang berkaitan
langsung dengan hidup masyarakat seperti
budaya, sedangkan dekat adalah sesuatu
yang memiliki kedekatan baik secara jarak
maupun emosional kepada para pembaca
(Bangun et al., 2019).

Kemajuan berhubungan dengan
informasi seputar teknologi dan pengetahuan
yang berdampak langsung dengan hidup
pembaca, dan konfllik berhubungan dengan
suatu informasi yang menggambarkan
pertentangan dan perdebatan terhadap suatu
isu atau berita yang berkembang pada

masyarakat.

Setelah para mahasiswa dapat
memahami berita dan nilai-nilai yang
terkandung dalam berita maka dalam

pelatihan ini mahasiswa diajarkan proses
penulisan berita  dengan urutan 1)
perencanaan berita 2) peliputan berita 3)
penulisan berita, dan 4) penyuntingan dan
penerbitan berita (Santoso et al., 2021).

Pada langkah perencanaan berita
diawali dengan adanya rapat redaksi yang
membahas bagaimana rencana topik atau isu
liputan selama satu pekan ke depan. Pada
tahap perencanaan ini meliputi ide liputan,
pemilihan narasumber, dan pembagian tim

liputan. Pada langkah peliputan berita,
jurnalis atau wartawan melakukan
pengumpulan data secara langsung baik
melalui wawancara, observasi, ataupun

melalui riset pustaka (Soera et al., 2019).
Pada langkah penulisan berita, data yang
berhasil dikumpulkan tersebut kemudian oleh
wartawan disusun dan ditulis sesuai dengan
data dan fakta yang ada. Pada langkah
terakhir yakni penyuntingan dan penerbitan
berita, naskah tulisan awal disunting oleh
editor untuk selanjutnya dilakukan proses
penerbitan.

Setelah mahasiswa memahami
bagaimana proses dari penulisan hingga
penerbitan berita, selanjutnya mahasiswa
diberikan pemahaman tentang struktur dari
berita. Struktur berita dari yang paling atas
adalah headline atau judul yang sebaiknya
terdiri maksimal tujuh kata, bersifat ringkas,
dan dapat menggambarkan keseluruhan
berita (As Sidig et al., 2022). Di bawah
headline, selanjutnya terdapat /ead (teras
berita) yang merupakan intisari berita yang
memuat tentang informasi terpenting dari
seluruh uraian informasi yang ingin
disampaikan oleh jurnalis (Rustiati & Saputra,

) .3 Jurnalistik Sebagai Media Péningkatan “Cricital Thinking

250 Pergulatan Pers Kampus Yang Independent P

Gambar 1. Pengantar Pelatihan dan Sesi Brainstorming
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Gambar 4. Sesi Studi Kasus
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Ada pertanyaan?i§

Gambar 6. Pengurus UKM Microscope Menyerahkan Clndera Mata kepada Narasumber

Struktur berita berikutnya adalah body
atau isi berita. Pada body, Dberisikan
penjelasan tambahan dari teras berita yang
memuat potongan informasi yang cukup
penting dan dapat pula berisikan kutipan-
kutipan dari narasumber. Struktur berita
yang terakhir adalah /eg atau kaki berita.
Pada bagian ini memuat tentang informasi
tambahan yang masih relevan namun tingkat
urgensi atau kepentingannya tidak sebesar
pada body atau lead (Harcup & O'neill, 2016).

Dari penjabaran ini, mahasiswa dapat
memahami secara utuh bagaimana struktur
dalam penulisan berita sehingga mahasiswa
dapat menerapkan secara langsung dalam
suatu liputan jurnalistik.

Berikutnya, sebagaimana target
program pengabdian yang kedua vyaitu

mahasiswa AAK dapat memahami
keterampilan berpikir kritis dengan
mengedepankan aspek logika berpikir yang
didapatkan dengan mengaitkan pada
pembelajaran jurnalistik (Bowe et al., 2020).
Terdapat empat aspek yang ditekankan pada

pelatihan jurnalistik guna mendorong
keterampilan berpikir kritis mahasiswa
melalui pembelajaran jurnalistik. Aspek

pertama, mahasiswa memiliki pemahaman
urgensi berpikir kritis dengan jalan selalu
ingin tahu dan mempertanyakan segala hal
terutama berkaitan dengan liputan jurnalistik
(Echeandia et al., 2024). Mahasiswa dapat
menggali lebih dalam dalam setiap
pengambilan data jurnalistik, dan dapat
menyusun pertanyaan yang rinci dan tajam
kepada narasumber. Aspek kedua,
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mahasiswa mempunyai dorongan untuk
selalu menggunakan pisau analisis dari setiap
fakta yang mahasiswa dapat saat melakukan
pengumpulan data. Pisau analisis digunakan
dengan cara selalu mengembangkan logika
berpikir dari setiap persoalan yang ada,
melihat suatu permasalahan dari berbagai

persepektif untuk kemudian dapat
melakukan analisis yang tepat (Echeandia et
al., 2024).

Selanjutnya pada aspek ketiga,
mahasiswa dapat berlatih untuk

merumuskan berbagai angle atau sudut
pandang dari berita yang akan mahasiswa
tulis. Misal, pada liputan wisuda yang digelar
oleh kampus, berbagai angle dapat dibuat
oleh mahasiswa alih-alih hanya fokus pada
pemberitaan wisuda mahasiwa. Variasi angle
tersebut dapat berupa profil wisudawan
terbaik, pesan-pesan dari rektor atau
direktur kampus, beasiswa kampus bagi
wisudawan terbaik, dan lain sebagainya.
Dengan memahami bahwa banyak angle
yang bisa dibuat oleh mahasiswa maka
secara tidak langsung turut melatih
keterampilan berpikir analitis mahasiswa
(Aulia & Kuzairi, 2021). Pada aspek keempat,
mahasiswa dapat mempunyai kepercayaan
diri untuk dapat memecahkan permasalahan
dari setiap problem liputan yang mahasiswa
hadapi. Saat melakukan liputan di lapangan,
berbagai permasalah kerap muncul dan
dihadapi oleh para jurnalis, dan dalam tempo
yang singkat para jurnalis tersebut
diharuskan dapat mengambil keputusan dan
solusi dari setiap tantangan yang ada (Soera
et al., 2019). Masalah yang muncul dapat
berupa penolakan narasumber, persoalan
teknis seperti alat liputan (kamera atau alat
perekam) yang bermasalah, sampai pada
kondisi alam yang tidak mendukung untuk
peliputan. Pada problem-problem tersebut
mahasiwa didorong untuk dapat
menganalisis dan memecahkan dari setiap
problem yang ada.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari PkM ini adalah
Pelatihan Jurnalistik yang dilaksanakan

berhasil memberikan  dampak  positif
terhadap peserta, yaitu mahasiswa AAK
Pekalongan dapat menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap dasar-dasar
jurnalistik, termasuk teknik peliputan,
penerbitan berita, serta pemahaman tentang

struktur penulisan berita. Selain itu,
pelatihan ini mendorong keterampilan
berpikir kritis mahasiswa melalui

pemahaman mendalam tentang urgensi
berpikir kritis, penggunaan pisau analisis,
eksplorasi sudut pandang berita, dan
penyelesaian masalah dalam proses liputan.
Mahasiswa dapat memahami dasar-dasar
jurnalistik terutama dalam hal meliput dan
menerbitkan berita dan mahasiswa juga

mampu menerapkan pemahaman
jurnalistiknya untuk berlatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis.

Adapun saran dari kegiatan ini adalah
agar ke depannya dalam melaksanakan
program vyang sama dapat dilanjutkan
dengan kegiatan pendampingan pasca-
pelatihan dan pemberian materi tingkat
lanjut untuk memastikan mahasiswa mampu
menerapkan keterampilan yang diperoleh
secara konsisten dalam aktivitas jurnalistik.
Di antara materi tingkat lanjut yang dapat
diberikan kepada mahasiswa AAK
Pekalongan adalah teknik wawancara dan
teknik liputan jurnalistik investigasi.
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